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METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

3.1.1 Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, obyek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya
1
. Adapun definisi kedua variabel tersebut 

yaitu : 

1. Variabel Dependen (dependent variable) atau variabel tidak bebas, yaitu variabel 

yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen sering 

pula disebut variabel respon yang dilambangkan dengan huruf Y. 

2. Variabel Independen (independent variable) atau variabel bebas, yaitu variabel 

yang menjadi sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependen (variabel tidak 

bebas). Variabel independen sering disebut predikator yang dilambangkan dengan 

X. 

Berkaitan dengan penelitian ini, maka variabel dependen dan independen 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen, yaitu : 

Y : Kinerja Pegawai 

2. Variabel Independen, yaitu : 

X1 : Gaya Kepemimpinan 

X2 : Motivasi 

X3 : Disiplin Kerja 
 

1 Sugiyono, 2001. Metode Penelitian, Bandung: CV Alfa Beta. 



3.1.2 Definisi Operasional 

 

Sementara definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang 

diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan 

kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel tersebut
2
. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 

3.1.2.1. Kinerja Pegawai 

 

Kinerja karyawan adalah perbandingan hasil kerja nyata karyawan dengan 

standar kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dimensi atau indikator 

kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja. 

Menurut John Miner
3
 terdapat empat indikator yang dapat dijadikan sebagai tolok 

ukur dalam menilai kinerja yaitu : 

1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan. 

 

2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan 

 

3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, 

waktu kerja efektif/jam kerja hilang. 

4. Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. 

 

3.1.2.2. Gaya kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi 

dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin 

ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Gaya kepemimpinan pada 

dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan individu sehingga nantinya para 

individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual akan melampaui harapan 

kinerja mereka. 

 

 
2 Sugiyono, 2001. Metode Penelitian, Bandung: CV Alfa Beta. 
3 Miner, John. B. 2005. Organizational Behavior: Performance and Productivity, First Edition, random House, Inc. 

New York. 



Menurut Yeh, Quey Jen (1996) dalam Fuad Mas’ud
4
, untuk mengukur 

variabel gaya kepemimpinan dapat diukur melalui indikator sebagai berikut : 

1. Pengajuan tujuan yang akan dicapai 

 

2. Penekanan atas pentingnya tugas 

 

3. Penekanan atas pentingnya efisiensi kerja 

 

4. Menjalin hubungan baik dengan orang tertentu ketika melaksanakan tugas 

 

5. Pendiskusian tugas dengan fleksibel 

 

6. Menjalin hubungan yang baik dengan anak buah 

 

3.1.2.3. Motivasi 

 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang
5
. Motivasi merupakan 

faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja karyawan untuk 

berperan serta secara aktif dalam proses kerja. 

Menurut Ridwan (2002) dalam Wilhelmus Adiyanto
6
, bahwa motivasi 

kerja dapat diukur melalui indikator sebagai berikut : 

1. Upah / Gaji yang layak, yang dapat diukur melalui gaji yang memadai dan 

besarnya sesuai standar mutu hidup 

2. Pemberian insentif, yang diukur melalui pemberian bonus sewaktu-waktu, 

rangsangan kerja, prestasi kerja 

3. Menempatkan pegawai pada tempat yang sesuai, dalam hal ini diukur dengan 

seleksi sesuai kebutuhan, memperhatikan kemampuan, memperhatikan 

pendidikan, memperhatikan pengalaman, memberikan pekerjaan sesuai 

 
4 Fuad Mas’ud, 2004, “Survai Diagnosis Organisasional,” Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang 
5 Gitosudarmo, Indriyo dan Agus Mulyono. 2001. Prinsip Dasar Manajemen. Edisi 3. Yogyakarta: BPFE 
6 Adiyanto, Wilhelmus. 2011. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja pegawai pada 

Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Flores-NTB, Universitas Diponegoro. 



kemampuan. 

 

4. Menimbulkan rasa aman di masa depan, seperti indikator penyelenggaraan 

jaminan hari tua, pembayaran pensiun, pemberian perumahan. 

5. Memperhatikan lingkungan tempat kerja, yang diukur melalui tempat kerja yang 

nyaman, cukup cahaya, jauh dari polusi dan berbahaya 

6. Memperhatikan kesempatan untuk maju, yang diukur dengan memberikan upaya 

pengembangan, kursus, diklat. 

3.1.2.4. Disiplin Kerja 

 

Disiplin diartikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Veithzal Rivai
7
 menjelaskan 

bahwa, disiplin kerja memiliki beberapa indikator seperti : 

1. Kehadiran. 

 

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan 

biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat 

dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja. 

 

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja 

dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. 

3. Ketaatan pada standar kerja. 

 

Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas 

yang diamanahkan kepadanya. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi. 

 

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 
 

 

7 Veithzal Rivai Zainal, S. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan . Edisike-7. Depok: PT 
RAJAGRAFINDO. 



perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 

secara efektif dan efisien. 

5. Bekerja etis. 

 

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke pelanggan 

atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu 

bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu wujud dari 

disiplin kerja karyawan. 

Indikator-indikator di atas dikur dengan skala penilaian Likert yang 

memiliki lima tingkat preferensi jawaban yang masing-masing mempunyai skor 

1-5 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kategori Penilaian Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 sangat tidak 
setuju 

2 tidak setuju 

3 ragu-ragu 

atau netral 

4 Setuju 

5 sangat 
setuju 

 

Skala Likert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial
8
. 

Skala ini banyak digunakan karena mudah dibuat, bebas memasukkan pernyataan 

yang relevan, realibilitas yang tinggi dan aplikatif pada berbagai aplikasi. 

Penelitian ini mengunakan sejumlah statement dengan skala 5 yang menunjukkan 

setuju atau tidak setuju terhadap statement tersebut. 

 

 

 

 

 

 
8 Sugiyono, 2001. Metode Penelitian, Bandung: CV Alfa Beta. 



3.2 Penentuan Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Menurut Dajan
9
 populasi merupakan keseluruhan unsur-unsur yang 

memiliki satu atau beberapa ciri atau karateristik yang sama. Berdasarkan ciri dan 

kharakteristik tersebut, populasi dapat dipahami sebagai kelompok individu atau 

proyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan kharakteristik
10

. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Pegawai Golf View Restaurant 

Palembang yang berjumlah 65 orang. 

3.2.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dengan menggunakan sampel maka dapat diperoleh suatu 

ukuran yang dinamakan statistik. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah Accidental Sampling yaitu bentuk pengambilan sampel berdasarkan 

kebetulan dimana, siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan 

dianggap cocok menjadi sumber data yang akan menjadi sampel penelitian ini. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para konsumen yang datang ke 

Golf view Restauran. Populasi pada penelitian ini jumlahnya tidak diketahui 

dengan pasti dan berukuran besar. 

 

Penentuan jumlah sampel minimum dihitung berdasarkan rumus berikut (Hair, 

2010) : 

 

N  = ( 5 sampai 10 x jumlah indikator yang digunakan ) 

 

= 5 x 15 indikator = 75 sampel 
 

 
 

9 Anton Dajan, 1996, Pengantar Metode Statistik, Jilid II, Jakarta, Penerbit LP3ES, Anggota IKAPI. 
10 Cooper dan Emory, 1996, Metode Penelitian Bisnis, Jakarta:Erlangga. 



Dari perhitungan di atas, maka diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti 

adalah sebesar 75 responden. 

 

Obyek dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli atau 

datang ke Golf view Restauran Palembang. 

 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

3.3.1. Jenis Data 

 

Data adalah semua keterangan yang dijadikan responden, maupun yang 

berasal dari dokumen, baik dalam bentuk statistik/dalam bentuk lainnya guna 

keperluan penelitian. Data diperoleh dengan nilai satu atau lebih variabel dalam 

sample atau populasi
11

. Data dapat diklasifikasikan menjadi data kuantitatif dan 

data kualitatif. 

1. Data Kualitatif 

 

Data kualitatif adalah yang tidak berbentuk angka dan tidak dapat diukur dalam 

skala numerik. Namun karena dalam bentuk angka, maka data kualitatif umumnya 

dapat dikuantitatifkan agar dapat diproses lebih lanjut. 

 
 

2. Data Kuantitatif 

 

Data kuantitatif adalah data yang diukur daalam suatu skala numerik atau angka. 

Dalam penelitian ini digunakan data kuantitatif sebagai penunjang data kualitatif, 

yaitu bilangan/angka angka. 

 

 

 

3.3.2. Sumber Data 
 

 

11 Kuncoro, Mudrajad, 2003, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Jakarta: Erlangga 
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Sedangkan menurut Indrianto
12

 berdasarkan sumbernya, sumber data 

umumnya berasal dari: 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, dicatat untuk pertama kalinya dan berhubungan langsung dengan 

permasalahan yang diteliti. Data primer ini didapat melalui kuesioner (daftar 

pertanyaan) yang dibagikan dan diisi oleh 80 responden yang disusun berdasarkan 

variabel yang telah ditentukan dengan menyediakan jawaban alternatif. Data 

primer dalam penelitian ini adalah data mengenai tanggapan responden terhadap 

variabel kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi serta data yang menunjukkan 

keputusan menginap yang dilakukan responden. 

2. Data Sekunder 

 

Data pegawai golf view restaurant palembang, serta gambaran umum data 

sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah referensi yang di 

peroleh melalui studi kepustakaan, untuk memperoleh informasi dari buku-buku 

referensi, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder 

ini mengacu pada objek penelitian yakni Golf View Restaurant Palembang. 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan disini meliputi tiga macam 

 

yaitu : 

 

1. Wawancara 

 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengadakan Tanya jawab dengan 

responden, yaitu dengan daftar pertanyaan untuk diisi dengan keterangan- 

12 Irdiantoro,1999, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen, Yogyakarta: BPFE 
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keterangan oleh responden selama proses wawancara. 

 

2. Kuesioner 

 

Kuesioner atau daftar pertanyaan merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya tertutup 

dan terbuka dengan jawaban yang telah disediakan, dan harus diisi oleh responden 

dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia beserta alasannya. 

3. Studi kepustakaan 

 

Merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui berbagai 

pengetahuan atau teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, 

diantaranya berasal dari buku, majalah, jurnal, ataupun berbagai literatur yang 

relevan dengan penelitian. 

3.5 Metode Analisis Data 

 

3.5.1 Analisis Kuantitatif 

 

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka-angka yang 

dapat dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk 

memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau 

beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan alat analisis statistik. Pengolahan 

data dengan analisis kuantitatif melalui beberapa tahap. 

3.5.1.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya satu 

kuesioner
13

. Satu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada pertanyaan 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatau yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Tingkat validitas dapat diukur dengan cara membandingkan nilai rhitung 

pada tabel Correlations pada total nilai Pearson Correlation untuk tiap indicator 

 

13 Ghozali, Imam. 2003. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro 
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variabel dengan nilai tabel r dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-k, 

Bila : 

hitung r > tabel r , berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 

hitung r ≤ tabel r , berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika masing- 

masing pertanyaan dijawab responden secara konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Suatu kuesioner dikatakan handal jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,6
14

. 

3.5.1.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk menguji apakah persamaan garis regresi yang diperoleh linier dan 

bisa dipergunakan untuk melakukan peramalan, maka harus dilakukan uji asumsi 

klasik yaitu : 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis 

grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram dan normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal.
15

 Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

 
14 Ghozali, Imam. 2003. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 
15 Ghozali Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program. Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. hlm. 160. 
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusannya: 

· Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola disribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

· Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 

secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh 

sebab itu dianjurkan untuk menguji normalitas data dengan uji satistik 

Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol (Ho) 

untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data 

berdistribusi tidak normal. Dengan uji statistik yaitu dengan menggunaan uji 

statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov. 

Hipotesis yang dikemukakan: 

 

Ho = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig > 0,05) 

 

Ha = data residual tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig < 0,05) 

 

b. Uji Linieritas 

 

Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu 

studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas 

akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau 

kubik. 
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS 

dengan menggunakan perbandingan eta dan r square. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila nilai eta > r square. 

c. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.
16

 Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji 

Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation 

Factors) dan nilai tolerance. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai 

tolerance: 

1. Tidak terjadi Multikolinearitas , jika nilai tolerance lebih besar 0,10. 

 

2. Terjadi Multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil atau sama dengan 0,10. 

 

Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

 

1. Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 10,00. 

 

2. Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10,00. 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

Pengujian asumsi berikutnya dalam model regresi linear adalah 

autokorelasi. Ghozali
17

 menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah ada korelasi antar variabel itu sendiri. Untuk menguji keberadaan 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan metode Durbin-Watson test, dimana 

dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 

 
16 Ghozali Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program. Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro.hlm. 105. 
17 Ghozali Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program. Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. hlm. 110. 
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- Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

 

- Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

 

- Angka D-W di atas +2 berarti ada autokoreladi negatif. 

 

e. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali
18

 uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan 

kepengamatan lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut 

residual terhadap variabel semua independen. Jika signifikan semua variabel 

independen > 0,05, maka hipotesis alternative adanya heterokedastisitas dalam 

model ditolak. 

3.5.1.4 Analisis Regresi Berganda 

 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas yaitu: : gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2) dan 

disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y). Adapun bentuk persamaan 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

Keterangan : 

 

Y = Kinerja Pegawai 

 

a = Konstanta 

b1,b2,b3, = Koefisien regresi 

 

18 Ghozali Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program. Edisi Ketujuh. Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro. hlm. 139. 



21 Ghozali, Imam. 2003. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro 
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X1 = Gaya Kepemimpinan 

 

X2 = Motivasi 

 

X3 = Disiplin Kerja 

 

3.5.1.5 Uji Goodness of Fit (Uji F dan R
2
 ) 

 

Uji goodness of fit dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual
19

. Secara statistik dapat diukur dengan 

menggunakan : 

1. Uji F (Uji Simultan) 

 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

a) Membuat hipotesis untuk kasus pengujian F-test di atas, yaitu: 
 

H0 : b1 = b2 = b3 = 0 

 

Artinya: tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen yaitu 

kualitas pelayanan (X1), fasilitas (X2) dan lokasi(X3) secara simultan terhadap 

variabel dependen yaitu keputusan menginap (Y). 

Ha : b1− b3 > 0 

 

Artinya: ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen yaitu kualitas 

pelayanan (X1), fasilitas (X2) dan lokasi(X3) secara simultan terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan menginap (Y). 

b) Menentukan F tabel dan F hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % atau 

taraf signifikansi sebesar 5 %, maka : 

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak, berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

 



21 Ghozali, Imam. 2003. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro 
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terikat. 
 

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima, berarti masing-masing variabel bebas 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah 0 < R2 < 1. Koefisien determinasi yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Penggunaan R square adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan 

variabel independen kedalam model, maka R square pasti meningkat tidak peduli 

apakah variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak. 

Tidak seperti R square, nilai adjusted R square dapat naik atau turun apabila 

terdapat tambahan variabel independen kedalam model. Oleh karena itu sebaiknya 

digunakan nilai adjusted R square untuk mengevaluasi model regresi terbaik
20

. 

3.5.1.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen
21

. Hipotesis yang dipakai 

adalah : 

H0 : bi = 0 , artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ha : bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif  terhadap 
 

 
20 Ghozali, Imam. 2003. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”. Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 
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variabel dependen. 

 

Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi ( ) = 0,05 ditentukan sebagai 

berikut : 

Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
 

Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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